
 
 

 
 

 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

 

 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji-t (independen) terhadap 

hasil posttest antara siswa yang menggunakan buku cetak dan metode 

ceramah (kelas kontrol) dan siswa yang menggunakan e-modul sejarah 

berbasis Project Based Learning (kelas eksperimen), diperoleh nilai Sig. 

(2-

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa di kedua kelas. Dengan kata lain, penggunaan e-modul 

berbasis PjBL secara statistik terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

ceramah konvensional dalam meningkatkan pemahaman sejarah dan 

penerapan nilai-nilai nasionalisme. Modul ini mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar, melalui kegiatan proyek yang 

memungkinkan eksplorasi sejarah secara kontekstual, kolaboratif, dan 

reflektif, sehingga memperkuat penanaman nilai kebangsaan secara 

bermakna dan mendalam. 

 Hasil uji kepraktisan yang melibatkan dua jenis responden, yaitu guru 

mata pelajaran sejarah dan peserta didik, menunjukkan nilai persentase 

rata-rata kepraktisan sebesar 91,1% dari guru dan 97,4% dari peserta 



 
 

 
 

didik, dengan rata-rata keseluruhan mencapai 94,25%. Seluruh nilai 

tersebut termasuk dalam kategori "Sangat Praktis". Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa e-modul sejarah berbasis Project Based 

Learning sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Modul ini mudah digunakan oleh guru dan dipahami oleh siswa, serta 

mampu memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif, kolaboratif, dan terarah 

pada penerapan nilai-nilai nasionalisme. Penggunaan PjBL dalam e-

modul juga memungkinkan integrasi antara konten sejarah dengan 

pengalaman belajar yang bermakna, sehingga mendukung efisiensi 

waktu dan efektivitas pengelolaan kelas 

  

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


